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ABSTRAK 
Beras merah dan beras hitam memiliki kadar antosianin yang tinggi sehingga berpotensi dikembangkan 

sebagai masker peel-off. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar antosianin ekstrak etanol 

beras merah dan beras hitam serta melakukan formulasi dan evaluasi sifat fisik formula masker peel-

off dengan kadar antosianin tertinggi. Kadar antosianin dari kedua sampel ditentukan menggunakan 

metode perbedaan pH. Sampel beras hitam menghasilkan kadar antosianin tertinggi. Sediaan masker 

peel-off diformulasi dari sampel dengan kadar antosianin tertinggi. Evaluasi sediaan meliputi pengujian 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, pH dan waktu sediaan mengering. Kadar antosianin beras hitam 

dan merah berturut-turut 123,2±6,312 dan 24,9±4,117 mg/100 gr. Sediaan maske r peel-off berhasil 

diformulasikan dari beras hitam dengan kadar 1%. Hasil evaluasi menunjukkan masker peel-off 

berwarna ungu, bentuk gel, beraroma khas, homogen, daya sebar 6,0 cm, pH 5,0 dan waktu sediaan 

mengering 20,33 ± 0,15 menit. Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan formula masker peel-off 

ekstrak etanol beras hitam 1% telah memenuhi persyaratan fisik sediaan. 

 

Kata kunci: Antosianin; Beras hitam; Beras merah; Masker peel-off.  

 

 

ABSTRACT 

Brown rice and black rice have high levels of anthocyanins so they have the potential to be developed 

as peel-off masks. This study aims to determine the anthocyanin levels of brown rice and black rice 

ethanol extracts and carry out formulations and evaluations of the physical properties of the peel-off 

mask formula with the highest anthocyanin levels. The anthocyanin levels of the two samples were 

determined using the pH difference method. Black rice samples produced the highest anthocyanin 
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levels. Peel-off mask preparations are formulated from samples with the highest anthocyanin levels. 

Evaluation of the preparation includes organoleptic testing, homogeneity, dispersal power, pH and the 

time the preparation dries. Anthocyanin levels of black and red rice were 123.2±6,312 and 24.9±4,117 

mg/100 gr, respectively. The maske r peel-off preparation was successfully formulated from black rice 

with a content of 1%. The evaluation results showed that the peel-off mask was purple, gel shape, 

distinctively scented, homogeneous, spreading power was 6.0 cm, pH 5.0 and the preparation time dried 

20.33 ± 0.15 minutes. Based on research, it can be concluded that the formula of the peel-off mask of 

1% black rice ethanol extract has met the physical requirements of the preparation. 

 

Keywords: Anthocyanin; Black rice; Brown rice; peel-off mask 

 

PENDAHULUAN 

Radikal bebas merupakan suatu senyawa yang dapat menyebabkan kerusakan 

komponen sel. Senyawa ini cenderung tidak stabil sehingga reaktif menyerang molekul lain 

untuk menstabilkan molekulnya. Serangan radikal bebas berakibat pada penyakit kronik 

degeneratif seperti kanker, arterosklerosis dan katarak. Selain itu, radikal bebas dapat merusak 

asam lemak dan menghilangkan elastisitas kulit sehingga menyebabkan kering dan keriput 

(Mulyawan et all., 2013). 

Antiradikal bebas merupakan salah satu molekul untuk mengatasi radikal bebas 

(Suhery et al., 2016).  Antiradikal bebas memiliki struktur molekul yang dapat memutus reaksi 

berantai dan memberikan elektron kepada molekul radikal bebas. Selain itu, molekul ini dapat 

menghambat radikal bebas dengan cara meredam radikal bebas yang menyebabkan kerusakan 

komponen sel (Setiawati et all., 2013). 

Antosianin diketahui memiliki aktivitas antiradikal bebas. Antosianin merupakan 

pigmen alami yang terdapat dalam buah, sayuran, atau serealia yang berwarna merah, biru, 

ungu hingga kehitaman. Antosianin termasuk dalam golongan flavonoid memiliki struktur 

utama dua cincin aromatik benzena (C6H6) dihubungkan dengan tiga atom karbon membentuk 

cincin (Andarwulan dan Faradilla, 2012). Beras merah dan beras hitam merupakan tanaman 

yang memiliki kandungan antosianin (Suhartatik et all., 2013). 

Sediaan masker beras sebagai perawatan wajah yang tersedia dipasaran saat ini berupa masker 

serbuk. Masker serbuk perlu ditambahkan cairan sebelum diaplikasikan sehingga kurang 

praktis. Perkembangan bentuk sediaan dapat menjadi salah satu solusi untuk hal tersebut, 

seperti masker peel-off.  

Beberapa keunggulan masker peel-off dibanding masker serbuk yaitu, mudah dilepas 

seperti membran elastis serta mampu merelaksasikan dan membersihkan wajah (Rahmawanty 

dkk, 2015). Selain itu, masker peel-off dipercaya lebih aman bagi kulit wajah dan terdapat 

kandungan nutrisi yang mampu menghidrasi serta menutrisi kulit wajah (Nifa, 2014). 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk mencari kadar antosianin tertinggi dari 

kedua sampel (beras merah dan beras hitam) serta memformulasi dan mengevaluasi sifat fisik 

sediaan masker peel-off pada ekstrak etanol beras dengan kandungan antosianin tertinggi. 

 

BAHAN DAN METODE  

Sampel beras merah dan beras hitam yang telah dihaluskan selanjutnya ditimbang 

sebanyak 250 gr. Sampel ditambahkan 1500 mL pelarut etanol-HCl 1% dengan perbandingan 
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85:15 (v/v) selama 24 jam. Setelah itu campuran disaring dan filtrat diambil, kemudian diulang 

tiga kali. Ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 

45°C hingga diperoleh ekstrak kental (Setiawati et all., 2013 ; Anggraeni et all., 2018). 

Pengujian organoleptis ekstrak menggunakan panca indra untuk mendeskripsikan 

bentuk, warna, bau dan rasa dalam ekstrak etanol beras merah dan hitam (Depkes, 2000).  

Rendemen ekstrak diperoleh dengan cara membandingkan antara ekstrak yang diperoleh 

dengan simplisia awal (Depkes, 2000). 

Proses Pembuatan Larutan Dapar pH 1 dan 4,5. Pembuatan larutan dapar pH 1 

dilakukan dengan penambahan 0,186 gr KCl pada aquades sampai 100 mL. Setelah itu 

ditambahkan HCl pekat sedikit demi sedikit hingga pH larutan menjadi 1. Larutan dapar pH 

4,5 diperoleh melalui penambahan 5,443 gr CH3COONa.3H2O pada aquades sampai 100 mL. 

Setelah itu ditambahkan HCl pekat sedikit demi sedikit hingga pH larutan menjadi pH 4,5 

(Giusti et all., 2001). 

Penentuan panjang gelombang maksimum ekstrak beras merah dan hitam dilakukan 

dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Sejumlah 1 mL larutan maserat dilarutkan dalam 5 

mL etanol kemudian dilakukan pembacaan absorbansi. Panjang gelombang maksimum 

ditentukan berdasarkan nilai absorbansi tertinggi yang diukur pada panjang gelombang 400-

800 nm (Anggraeni et all., 2018). 

 Pengukuran kadar total antosianin dilakukan dengan menimbang 15 mg ekstrak kental 

dan dilarutkan dalam dalam 5,0 mL etanol-HCl 1%. Sejumlah 0,3 mL larutan ekstrak 

ditambahkan larutan dapar hingga 3,0 mL. Masing-masing vial ditambahkan larutan dapar pH 

1 dan 4,5, kemudian dihomogenkan selama 15 menit (operating time). Absorbansi masing-

masing larutan ditentukan pada panjang gelombang maksimum dan 700 nm dengan blanko 

larutan dapar pH 1 dan 4,5 (Anggraeni et all., 2018). 

Total konsentrasi Antosianin dapat ditentukan berdasarkan persamaan berikut: 

 

Total antosianin (mg/100g) =   

Keterangan:  

A = [(Avis-max - A700)pH 1 - (Avis-max - A700)pH 4,5] 

L = Lebar kuvet = 1 cm 

MW = Berat molekul (449,2/mol) 

DF = Faktor pengenceran (3mL/0,3mL) 

V = Volume larutan induk sampel (mL) 

W = Berat ekstrak sampel (gram) 

ԑ = Absorptivitas molar Sianidin-3-glukosida= 26900 L/(mol.cm) dan 100 merupakan faktor 

konversi untuk perhitungan dalam mg/100 gram sampel. 

 

Pembuatan masker peel-off. dibuat dengan komposisi masing-masing formula (Tabel 

1). Formulasi masker peel-off dimulai dengan pembuatan basis meliputi pengembangan agen 

pembentuk film polivinil alkohol dengan aquades panas, pengembangan zat pengental 

hidroksipropil metilselulosa dan pelarutan pengawet pada propilen glikol. Zat pengental dan 

larutan pengawet dicampurkan dalam polivinil alkohol kemudian diaduk homogen. Setelah 

basis masker terbentuk ekstrak ditambahkan hingga homogen (Sukmawati et all.,2013; 

Zhelsiana et all., 2018). 



Jurnal Sains Teknologi & Lingkungan Vol. 10, No. 1, Maret 2024     Yogaswara, Wirasisya, Juliantoni, Hidayat 

21 
 

Tabel 1 Formula Sediaan Masker Peel-off Beras 

No Bahan 
Komposisi (%) / 50 gram 

Fungsi 
F0 F1 

1 Ekstrak etanol sampel beras 0 1 Zat aktif 

2 Polivinil alkohol 10 10 Gelling agent 

3 Propilen glikol 15 15 Humektan 

4 Natrium benzoat 0,2 0,2 Pengawet 

5 Hidroksipropil metilselulosa 2 2 Zat pengental 

6 Aquades Ad 100 Ad 100 Pelarut 

  

Evaluasi sediaan masker peel-off meliputi: 

 Pengamatan organoleptis sediaan yang telah dibuat meliputi perubahan bentuk, warna 

dan aroma (Zhelsiana et all., 2018). 

Homogenitas diuji dengan menimbang sebanyak 0,1 gr sediaan dioleskan pada kaca 

objek, setelah itu dikatupkan dengan kaca objek yang lain. Homogenitas sediaan kemudian 

diamati. Persyaratan sediaan dinyatakan homogen yaitu tidak boleh terdapat bahan kasar yang 

bisa diraba (Sulastri et all., 2016). 

Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter pada sediaan. Hasil 

pengukuran ditunjukkan pada layar pH meter dan dibandingkan dengan persyaratan pH. 

Persyaratan pH yang dianjurkan untuk sediaan topikal yaitu pH 4,5-6,5 (Rahmawanty et all., 

2015; Sulastri et all., 2016). 

Pengujian daya sebar sediaan dilakukan dengan menimbang sebanyak 0,5 gr sediaan 

diletakkan diatas kaca berukuran 20x20 cm, setelah itu ditutupi dengan kaca lain. Beban 

sebesar 125 gr diletakkan diatas kedua kaca. Diameter sediaan diukur setelah 1 menit. Daya 

sebar yang baik ditunjukkan melalui diameter 5-7 cm (Sulastri et all., 2016). 

Pengujiaan waktu sediaan mengering dilakukan dengan menimbang sebanyak 1 gr 

sediaan dioleskan secara merata pada area pengolesan 7,5x7,5 cm di lengan tangan subjek. 

Waktu sediaan mengering diamati dari awal pengolesan sediaan hingga terbentuk lapisan 

kering dan elastis yang dapat dikelupas dari permukaan kulit. Ketentuan waktu sediaan 

mengering tidak lebih dari 30 menit (Zhelsiana et all., 2018 ; Sulastri et all., 2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstraksi.  

Sampel (beras merah dan beras hitam) yang akan dilakukakn ekstrkasi diperoleh dari 

desa Nyurlembang, kecamatan Narmada Lombok Barat. Ekstraksi diawali dengan cara yaitu 

beras merah atau beras hitam dihaluskan menggunakan blender. Beras merah dan beras hitam 

yang telah dihaluskan selanjutnya diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol-HCl 1% dengan perbandingan 85:15 (v/v) selama 24 jam. Penambahan HCl 1 % pada 

pelarut agar antosianin yang terdapat pada sampel tetap stabil karena antosianin bersifat stabil 

pada suasana asam(12). Digunakan metode maserasi karena metode sederhana yang paling 

banyak digunakan. Cara ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala industri. Metode ini 

dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert 

yang tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai 

kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel 

tanaman(13). 
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 Setelah proses ekstraksi selesai maka  setelah itu disaring dan diambil filtratnya, 

dilakukan pengulangan tiga kali. Ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 45°C hingga diperoleh ekstrak kental(7,8). Penggunaan suhu 45°C 

untuk mengentalkan ekstrak bertujuan agar menghilangkan pelarut yang terdapat pada sampel 

dan jika suhu melebihi 45°C akan mempengaruhi stabilitas antosianin tersebut.  

 Ekstrak kental yang diperoleh pada beras hitam sebanyak 23,4 gram dan beras merah 

sebanyak 24,9 gram sehingga rendemen ekstrak yang dihasilkan yaitu pada beras hitam 9,50% 

dan beras merah 9,96%. Adapun pada penelitian sebelumnya persentase rendemen ekstrak pada 

beras hitam dan beras merah berkisar antara 11,48-11,71%(14). Perhitungan persen rendemen 

bertujuan untuk mengetahui banyaknya senyawa bioaktif yang terkandung pada sampel(15). 

 Ektrak kental yang diperoleh pada beras merah dan beras hitam selanjutnya dilakukan 

pengujian organoleptis. Hasil uji organoleptis ekstrak beras merah dan beras hitam ditunjukkan 

pada “tabel 2.” 

 Penetapan hasil uji organoleptis pada ekstrak bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

dari ekstrak yang terdiri dari bentuk, warna, rasa dan aroma. Berdasarkan “tabel 2” warna yang 

diperoleh pada ekstrak beras merah dan hitam yaitu diperoleh warna merah pada beras merah 

dan ungu pada beras hitam. Antosianin merupakan pigmen alami yang berwarna merah, biru, 

ungu hingga kehitaman sehingga dapat diasumsikan terdapat kandungan antosianin pada beras 

merah dan beras hitam(3). 

 

Hasil Pengukuran Kadar Total Antosianin.  

Pengukuran kadar total antosianin beras merah dan beras hitam pada penelitian ini 

menggunakan metode perbedaan pH. Prinsip penetapan antosianin dilakukan dengan metode 

perbedaan pH yaitu pH 1 dan pH 4,5. Pada pH 1 antosianin berbentuk senyawa oxonium. 

Keadaan yang semakin asam apalagi mendekati pH 1 akan menyebabkan semakin banyaknya 

pigmen antosianin berada dalam bentuk kation flavilium atau oxonium yang berwarna dan 

pengukuran absorbansi akan menunjukkan jumlah antosianin yang semakin besar. Pada pH 4,5 

yakni pada asam yang lemah kation flavilium berubah ke bentuk yang lebih stabil hemiketal 

yang tak berwarna (16). 

 Pada saat penambahan buffer pada larutan ekstrak, dapat dilihat pada “tabel 3” pada 

penambahan buffer pH 1 larutan dapat mempertahankan warna sebelumnya sedangkan pada 

pH 4,5 memudar atau hampir bening. Perubahan warna pada antosianin dalam tingkatan pH 

tertentu disebabkan sifat antosianin yang memiliki tingkat kestabilan yang berbeda. Pada 

kondisi pH 1 (suasana asam) antosianin lebih stabil dan warna lebih terang dibandingkan pH 

4,5 yang kurang stabil dan hampir tidak berwarna (Hayati, dkk., 2012).  

 Sebelum dilakukan pengukuran antosianin, ditentukan terlebih dahulu panjang 

gelombang (λ) maksimum ekstrak dengan metode spektrofotometri UV-Vis, dimana hasil 

maserasi dilarutkan dalam etanol dan selanjutnya absorbansi diukur pada panjang gelombang 

400-800 nm(8). Hasil panjang gelombang maksimum pada ekstrak beras hitam yaitu 528 nm 

dan beras merah yaitu 458 nm. Hasil yang diperoleh ini sesuai dengan serapan utama dari warna 

antosianin dalam larutan asam yaitu 456-550 nm(17). 

 Selanjutnya diukur absorbansi menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis, perolehan 

absorbansi dapat dilihat pada “tabel 4”. Dari data hasil absorbansi maka dapat dilakukan 

perhitungan kadar antosianin. Dari hasil perhitungan kadar antosianin diperoleh hasil rata-rata 
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kadar antosianin pada beras hitam 123,226 mg/100 gr dan rata-rata kadar antosianin pada beras 

merah 24,943 mg/100 gr. Berdasarkan tingkatan kadar antosianin terbagi menjadi 3 yaitu kadar 

antosianin rendah (<20 mg/100gr), kadar antosianin sedang (20-40 mg/100gr) dan kadar 

antosianin tinggi (>40 mg/100gr). Berdasarkan hal tersebut kadar antosianin pada beras hitam 

memiliki kandungan antosianin tinggi sedangkan beras merah memiliki kandungan antosianin 

sedang. Beras dengan warna yang lebih gelap akan memiliki kandungan antosianin yang lebih 

tinggi. Kadar antosianin tinggi umumnya diperoleh pada padi yang warnanya mendekati hitam 

akibat reaksi pigmen antosianin yang menghasilkan warna ungu dan semakin tinggi kadar 

antosianin maka warna ungu semakin pekat hingga menjadi hitam. Warna beras yang merah 

umumnya memiliki kadar antosianin dari rendah sampai sedang(18). 

 Beras yang memiliki kandungan kadar antosianin tertinggi selanjutnya akan dilakukan 

pembuatan sediaan masker peel-off, dimana berdasarkan data hasil perhitungan kadar 

antosianin pada tabel diatas bahwa beras hitam memiliki kandungan antosianin yang lebih 

banyak dibandingkan beras merah sehingga ekstrak beras hitam akan berperan sebagai zat aktif 

pada formula sediaan masker peel-off. 

 

Evaluasi Sediaan 

Sediaan masker peel-off beras hitam yang telah dibuat dilakukan evaluasi sediaan yang 

terdiri dari pengujian organoleptik, homogenitas, pengukuran pH, pengujian daya sebar dan 

pengujian waktu sediaan mengering.  

 

Pengujian Organoleptis 

Sediaan masker peel-off yang telah dibuat dilakukan pengujian organoleptis, hasil uji 

organoleptis sediaan masker peel-off dapat diliat pada “gambar 1” dan “tabel 5”. 

 Pengujian organoleptis pada sediaan bertujuan untuk mengetahui karakteristik sediaan 

yang terdiri dari bentuk, warna dan aroma. Berdasarkan hasil uji organoleptis sediaan masker 

peel-off pada “tabel 5”, sediaan F0 (basis masker peel-off) berwarna putih dan F1 (sediaan 

masker peel-off dengan ekstrak beras hitam 1%) memiliki warna ungu sesuai dengan warna 

ekstrak dari beras hitam. Kedua sediaan yang dibuat memiliki bentuk gel semi padat dan 

beraroma khas. 

 

Pengujian Homogenitas.  

Pengujian homogenitas sediaan bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan sediaan 

masker peel-off yang telah dibuat bahannya sudah tercampur merata (homogen) atau tidak. 

Sediaan jika tidak homogen maka penyebaran zat aktif yang terdapat didalamnya tidak 

terdistribusi secara baik. Hasil pengujian homogenitas sediaan menunjukkan hasil bahwa 

semua formula (F0 dan F1) homogen. sediaan dikatakan homogen jika tidak memperlihatkan 

adanya butir-butir kasar pada saat sediaan dioleskan pada kaca transparan. Hal ini 

menunjukkan bahwa komposisi bahan dalam formula terlarut atau terdispersi homogen (11). 

 Pengukuran pH. Pengukuran pH sediaan bertujuan untuk menentukan pH sediiaan 

masker peel-off yang telah dibuat. Hasil pengukuran pH sediaan basis masker peel-off (F0) 

sebesar 5,5 dan masker peel-off dengan ekstrak beras hitam 1% (F1) sebesar 5,0. Nilai pH 

cenderung lebih rendah seiring dengan penambahan konsentrasi ekstrak(19),  sehingga pH F1 

lebih asam dibandingkan dengan F0. Nilai pH F0 dan F1 masih dalam rentang normal sediaan 
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untuk kulit yakni antara 4,5 – 6,5(11). Nilai pH sediaan topikal tidak boleh terlalu asam karena 

dapat menyebabkan iritasi dan tidak boleh terlalu basa karena dapat menyebabkan kulit bersisik 

atau kering(19). 

 Pengujian Daya Sebar. Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kecepatan 

penyebaran sediaan masker peel-off pada kulit saat dioleskan pada kulit. Hasil Pengujian daya 

sebar sediaan basis masker peel-off (F0) sebesar 6,5 cm dan masker peel-off dengan ekstrak 

beras hitam 1% (F1) sebesar 6 cm. Sediaan masker peel-off yang baik dan memiliki nilai daya 

sebar berkisar antara 5-7 cm(6), dimana hasil daya sebar yang diperoleh F0 dan F1 termasuk 

dalam persyaratan masker peel-off yang baik. 

 Pengujian daya sebar digunakan untuk mengetahui kemampuan masker menyebar saat 

diaplikasikan pada kulit. Masker yang baik biasanya mudah menyebar saat digunakan. Hasil 

uji daya sebar menunjukkan adanya perubahan diameter masker oleh pengaruh tekanan yang 

timbul akibat pemberian berat(10). Daya sebar gel dipengaruhi oleh kuatnya ikatan matriks gel 

atau gelling agent. matriks gel yang berikatan kuat akan menyebabkan gel sulit menyebar, dan 

ikatan matriks yang kurang kuat menyebabkan gel menjadi cenderung lebih mudah 

menyebar(19). 

 Pengujian Waktu Sediaan Mengering. Pengujian waktu sediaan mengering pada 

masker peel off  bertujuan untuk mengetahui seberapa lama masker peel off ini dapat diangkat 

dari kulit. Perhitungan dimulai pada saat masker peel-off dioleskan sampai terbentuk lapisan 

yang mengering(6). Pengujian waktu mengering ini dilakukan karena masker gel peel-off 

diharapkan akan membentuk lapisan film dalam waktu tertentu setelah diaplikasikan(11). 

 Hasil Pengujian waktu sediaan basis masker peel-off (F0) yaitu 23 menit 36 detik dan 

masker peel-off dengan ekstrak beras hitam 1% (F1) yaitu 20 menit 20 detik. Ketentuan waktu 

sediaan mengering untuk sediaan masker peel-off tidak lebih dari 30 menit(11)., dimana hasil 

waktu sediaan mengering yang diperoleh F0 dan F1 termasuk dalam persyaratan masker peel-

off yang baik. 

 Pada F1 waktu yang dibutuhkan untuk mengering lebih cepat dibandingkan F0, hal ini 

dikarenakan adanya kandungan ekstrak pada sediaan yang dapat mempengaruhi penguapan 

pelarut sehingga waktu yang diperlukan F0 untuk mengering lebih lama(20). Lamanya waktu 

mengering menunjukkan bahwa air pada sediaan tersebut mampu terlepas ke dalam kulit dan 

pada waktu yang sama zat aktuf mampu memberikan efeknya(10). 

Sampel beras merah dan hitam diperoleh dari desa Nyurlembang, kecamatan Narmada 

Lombok Barat. Sampel yang diperoleh dilakukan pengecilan ukuran untuk memperbesar luas 

permukaan. Sampel yang telah halus diekstraksi menggunakan metode maserasi.  

Maserasi digunakan karena termasuk jenis ekstraksi cara dingin sehingga antosianin 

yang terkandung dalam sampel tidak terdegradasi. Sampel dimaserasi menggunakan pelarut 

etanol-HCl 1%. Penambahan HCl 1 % pada pelarut agar antosianin yang terdapat pada sampel 

tetap stabil karena antosianin bersifat stabil pada suasana asam (Anggriani, 2017). 

Setelah proses maserasi selesai maka setelah itu disaring dan hasil maserat diambil. Maserat 

yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 45°C hingga 

diperoleh ekstrak kental Setiawati dkk, 2013 ; Anggraeni dkk, 2018). Penggunaan suhu 45°C 

bertujuan mencegah degradasi antosianin.  

Ekstrak kental pada beras hitam dan merah berturut-turut sebanyak 23,4 dan 24,9 gr 

sehingga rendemen ekstrak diperoleh secara berturut-turut 9,50% dan 9,96%. Adapun pada 
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penelitian sebelumnya persentase rendemen ekstrak pada beras hitam dan merah berkisar 

antara 11,48-11,71% (Galuh et all., 2018). Pada penelitian sebelumnya digunakan pelarut 

metanol, sehingga zat polar lebih banyak tertarik dalam ekstrak. Perhitungan persen rendemen 

bertujuan untuk menentukan jumlah senyawa bioaktif yang terkandung pada sampel 

(Dewatisari et all., 2017). 

Ektrak kental yang diperoleh pada beras merah dan hitam selanjutnya dilakukan 

pengujian organoleptis. Hasil uji organoleptis ekstrak etanol beras merah dan hitam 

ditunjukkan pada tabel 2. 

Penetapan hasil uji organoleptis pada ekstrak bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

dari ekstrak yang terdiri dari bentuk, warna, rasa dan aroma. Berdasarkan tabel 2 warna merah 

dan ungu pada ekstrak mengindikasikan adanya antosianin (Andarwulan et all., 2012).  

 

Tabel 2 Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Etanol Beras 

Parameter Ekstrak Beras Merah Ekstrak Beras Hitam 

Bentuk Kental Kental 

Warna Merah Ungu 

Aroma Khas Khas 

Rasa Manis sepat Manis sepat 

 

Penentuan panjang gelombang (λ) maksimum ekstrak dilakukan terlebih dahulu 

sebelum menentukan kadar antosianin menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis. Hasil 

panjang gelombang maksimum pada ekstrak etanol beras hitam dan merah berturut-turut yaitu 

528 dan 458 nm. Hasil yang diperoleh sesuai dengan serapan utama dari warna antosianin 

dalam larutan asam yaitu 456-550 nm (Lestario, 2017). 

Panjang gelombang maksimum pada sampel beras merah dan hitam menunjukkan 

perbedaan. Hal tersebut diduga karena pengaruh gugus kromofor pada sampel yang 

menyebabkan absorbsi cahaya pada antosianin berbeda dari spektrum UV-Vis (Priska dkk, 

2018). 

Berdasarkan hasil pengukuran kadar antosianin menggunakan metode perbedaan pH 

diperoleh warna larutan ekstrak tetap stabil pada pH 1 dan pada pH 4,5 mengalami pemudaran. 

Pada pH 1 pigmen antosianin berada dalam bentuk kation flavilium yang berwarna 

menyebabkan antosianin lebih stabil dan warna lebih terang. Pada pH 4,5 antosianin kurang 

stabil dan kation flavilium berubah ke bentuk hemiketal tak berwarna (Hayati, 2012; Suzery, 

2010). Hasil penambahan larutan dapar pH 1 dan 4,5 dapat diilustrasikan pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Penambahan Larutan Dapar pH 1 dan 4,5  

Jenis 

Ekstrak 
Larutan Ekstrak pH 1 pH 4,5 

Ekstrak 

Etanol Beras 

Hitam 

   

Ekstrak 

Etanol Beras 

Merah 

   

 

Selanjutnya nilai absorbansi diukur menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis, perolehan 

absorbansi dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Nilai Absorbansi dan Kadar antosianin Ekstrak Etanol Beras Hitam dan 

Merah 

Sampel pH λ  
Rata- rata 

Absorbansi 

Rata-rata Kadar 

Antosianin ± 

 Standar Deviasi  

(mg/100 gr) 

Persentase 

Koefisien Variasi 

Ekstrak 

Etanol 

Beras 

Hitam 

1 
528 0,9546 

123,2±6,312 5,122 
700 0,3108 

4,5 
528 0,5346 

700 0,2599 

Ekstrak 

Etanol 

Beras 

Merah 

1 
458 0,4669 

24,9±4,117 16,505 
700 0,1753 

4,5 
458 0,3621 

700 0,1449 

 

Pada tabel 4. hasil rata-rata kadar antosianin pada beras hitam dan merah berturut-turut 

123,2±6,312 dan 24,9±4,117 mg/100 gr. Berdasarkan tingkatan kadar antosianin dapat 

digolongkan menjadi tiga yaitu kadar antosianin rendah (<20 mg/100gr), kadar antosianin 

sedang (20-40 mg/100gr) dan kadar antosianin tinggi (>40 mg/100gr) (Suliartini, 2011). 

Berdasarkan hal tersebut kadar antosianin pada beras hitam memiliki kandungan antosianin 

tinggi sedangkan beras merah memiliki kandungan antosianin sedang.  

Pada penelitian ini koefisien variasi (CV) merupakan ukuran ketepatan relatif dan 

umumnya dinyatakan dalam persen menunjukkan hasil yang kurang baik. Hasil CV 

menunjukan ketelitian yang baik jika memiliki nilai 2% atau kurang  (Riyanto, 2015). Salah 

satu faktor mempengaruhi peningkatan nilai CV yaitu karena ketidakmampuan untuk 

memisahkan zat lain pada saat pengukuran analit Gandjar et all., 2007)  

Amilum diduga dapat menginterferensi pengukuran kadar antosianin. Amilum 

merupakan karbohidrat cadangan yang terdapat dalam beras, bersifat tidak larut air, alkohol 



Jurnal Sains Teknologi & Lingkungan Vol. 10, No. 1, Maret 2024     Yogaswara, Wirasisya, Juliantoni, Hidayat 

27 
 

dan eter (Sakinah et all., 2018), sehingga dapat mengganggu pembacaan absorbansi dan 

menyebabkan nilai CV yang diperoleh lebih besar. 

 Evaluasi Sediaan masker peel-off beras hitam yang telah dibuat terdiri dari pengujian 

organoleptik, homogenitas, pengukuran pH, pengujian daya sebar dan pengujian waktu sediaan 

mengering.  

Pengujian organoleptis Sediaan masker peel-off dapat diilustrasikan pada gambar 1. 

Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua formula berbentuk gel semi 

padat dengan warna putih pada F0 dan warna ungu pada F1. Masing-masing sediaan memiliki 

aroma khas.  

 

Gambar 1 Sediaan Masker Peel-Off Tanpa Ekstrak dan Dengan Ekstrak 1% (F0 

Dan F1)  

 

Pengujian Homogenitas sedian menunjukkan hasil tidak diperoleh hasil butir kasar pada 

kaca transparan yang telah dioleskan oleh sediaan masker peel-off pada kedua formula. Hal ini 

menunjukkan bahwa komposisi bahan dalam formula terdispersi homogen. Sediaan homogen 

menunjukkan penyebaran zat aktif terdistribusi secara baik (Sulastri dkk, 2016). Hasil uji 

homogenitas diilustrasikan pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Masker Peel-Off  Tanpa Ekstrak 

 

Hasil uji pH pada sediaan masker peel-off tanpa ekstrak dan dengan ekstrak 1% (F0 

dan F1) berturut-turut 5,5 dan 5,0. Nilai pH F0 dan F1 masih dalam rentang normal sediaan 

F0 
F1 
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untuk kulit yakni antara 4,5 – 6,5 (Sulastri et all., 2016). Nilai pH sediaan topikal tidak boleh 

terlalu asam karena dapat menyebabkan iritasi dan tidak boleh terlalu basa karena dapat 

menyebabkan kulit bersisik atau kering (Sunarmi et all., 2016). 

Hasil uji daya sebar pada gambar 3 menunjukkan perubahan diameter masker oleh pengaruh 

tekanan yang timbul akibat pemberian berat (Zhelsiana et all., 2016). Diameter yang diperoleh 

pada sediaan masker peel-off tanpa ekstrak dan dengan ekstrak 1% (F0 dan F1) berturut-turut 

6,5 dan 6,0 cm. Hasil yang diperoleh termasuk dalam sediaan masker peel-off yang baik yakni 

5–7 cm. Daya sebar berperan dalam kemudahan dalam penggunaan masker peel-off  

(Rahmawanty et all., 2015 ; Zhelsiana et all., 2016). 

 

  
 

 

Gambar 3    Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Masker Peel-Off Tanpa Ekstrak 

      dan Dengan Ekstrak 1% (F0 Dan F1) 

 

Pengujian waktu sediaan mengering menunjukkan hasil bahwa sediaan masker peel-off 

tanpa ekstrak dan dengan ekstrak 1% (F0 dan F1) berturut-turut 23,60±0,07 dan 20,33±0,15 

menit. Waktu sediaan mengering F0 dan F1 termasuk dalam persyaratan masker peel-off yang 

baik yaitu tidak lebih dari 30 menit. Waktu sediaan mengering dilakukan karena masker peel-

off diharapkan akan membentuk lapisan film dalam waktu tertentu setelah diaplikasikan 

(Sulastri dkk, 2016)  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Kadar antosianin 

ekstrak etanol beras hitam dan merah berturut-turut 123,2±6,312 dan 24,9±4,117 mg/100 gr 

serta sampel ekstrak etanol beras hitam dengan kadar antosianin tertinggi dapat diformulasikan 

sebagai masker peel-off dengan hasil evaluasi sediaan sesuai persyaratan. 

 

 

 

 

F1 F0 
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